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ABSTRAK 

Abstrak: Kegiatan pengabdian ini berfokus pada lingkup RW yang mempunyai peran 

penting dalam pengeloaan Masyarakat tahap pertama. Tantangan pengelolaan RW ini 

seringkali terbatas pada aksesibilitas data, informasi dan potensi, serta layanan 

adminstrasi kebutuhan masyarakat kurang terwadahi. Tujuan pengabdian ini ingin 

meningkatkan softskill dan hardskill terkait penggunaan dan pengeloaan website 

pelayanan RW sebagai wadah aspirasi dan potensi masyarakat. Metode yang digunakan 

yaitu FGD (Focus Discussion Group) pada tahap pra-kegiatan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Mitra yang telah bekerjasama meliputi ketua RW, pengurus dan perwakilan warga RW 

O5 Tanjung Rejo, Kota Malang. Tahap Evaluasi dilakukan setelah kegiatan 

pendampingan selesai, evaluasi yang dilakukan menggunakan observasi kuesioner 

peningkatan kemampuan mitra dan kuesioner kepuasan mitra pengabdian.  Hasil 

pengabdian menunjukan mayoritas responden memberikan penilaian positif dengan 

presentase kepuasan mitra sebesar 84% dan presentase peningkatan kemampuan 

pengelolaan dan update website RW sebesar 88%. Sehingga dengan adanya kegiatan ini 

dapat memberikan dampak positif  dan manfaat yang signifikan pada pelayanan RW 

terhadap warganya. 

 

Kata Kunci: Digitalisasi; Pelayanan RW; Website; Potensi Warga. 

 

Abstract: This community service program focuses on the scope of RW (Rukun Warga), 
which plays a crucial role in the initial stage of community management. The challenges 
in RW management often involve limited accessibility to data, information, and potential 
resources, as well as insufficient administrative services to meet community needs. The 
objective of this program is to enhance soft skills and hard skills related to the use and 
management of RW service websites as a platform for community aspirations and 
potential development. The methods employed include Focus Group Discussions (FGD) 
during the pre-activity, implementation, and evaluation stages. The collaborating 
partners consist of the RW chairman, administrators, and representatives of residents 
from RW 05 Tanjung Rejo, Malang City. The evaluation phase was conducted after the 
mentoring activities, utilizing observation and questionnaires to assess the improvement 
in partners’ capabilities and their satisfaction with the program. The results showed that 
the majority of respondents provided positive feedback, with a satisfaction rate of 84% 
and an 88% improvement rate in RW website management and updates. This program 
has thus delivered significant positive impacts and benefits to RW services for its 
residents. 
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A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi menjadi tantangan dan kebutuhan tinggi pada 

masyarakat di era saat ini, Salah satu teknologi dalam pengembangan 

software berupa sistem informasi berbasis web semakin penting dalam 

pengelolaan dan pendataan Masyarakat, khususnya pada level komunitas 

kecil seperti RW atau RT (Arinal et al., 2022; Dewi et al., 2019). RT/RW 

merupakan  lembaga  kemasyarakatan  yang  paling  dekat  dengan warga,  

dan  dibentuk  melalui musyawarah  dalam  rangka  pemerintahan  dan  

pelayanan  masyarakat  yang  diakui  dan  ditetapkan  oleh Pemerintah   

Desa.   Di   era   teknologi   informasi, lingkungan   RT/RW   masih   sangat   

minim   dalam menggunakan teknologi informasi untuk memenuhi 

kebutuhan warga seperti pelaporan keuangan RT, penulisan 

surat,penyampaian  aspirasi,  dan  agenda  kegiatan  di  lingkungan  RT 

(Mahendra, 2022; Saputro & Rikardo Nainggolan, 2021). 

Pada lingkup ini sistem informasi bertujuan untuk mengoptimalkan 

potensi warga dengan menyediakan akses informasi yang terintegrasi dan 

akurat terkait profil dan potensi warga setempat. Pembuatan website dapat 

membantu pemerintah lokal dalam mendata potensi yang ada di wilayah 

tersebut seperti sumber daya manusia, ekonomi, serta aktivitas sosial warga. 

Selain itu, merurut A.K et al. (2022); Andie (2019) dengan adanya website 

akan lebih optimal dalam memperkenalkan objek wisata, informasi dan 

layanan publik, dan layanan informasi seputar desa yang dapat diupdate 

secara berkala. Maka di perlukan pemetaan awal seputar kebutuhan dan 

permasalahan masyarakat sangat diperlukan (Subagio, 2023). 

Kendala yang sering dihadapi pengurus RW/RT pada terbatasnya waktu 

untuk memenuhi layanan tersebut menyebabkan kebutuhan masyarakat 

kurang terwadahi (Dewi et al., 2019). Sama halnya dengan RW 05 

Tanjungrejo, Kota Malang, layanan informasi dan layanan administrasi 

warga yang hanya dapat memperoleh pada siang hari atau hari libur karena 

pengurus RW sangat terbatas dengan sistem yang manual. Hal ini dapat 

menyebabkan beberapa masalah. Misalnya, ketika harus mengurus data 

kependudukan dengan waktu terbatas karena harus dilakukan pada hari 

kerja, seorang warga akan mungkin mengalami hambatan dalam 

menyelesaikan urusannya (Fatimah & Faddila, 2023). Selanjutnya, 

mengumpulkan dan menyampaikan informasi terkait kondisi lingkungan 

dan masyarakat di wilayahnya merupakan tugas penting RW. Namun, 

pengelolaan data dan informasi tersebut seringkali masih dilakukan secara 

manual dan belum optimal (Primus et al., 2023), sehingga rentan terjadi 

kesalahan dan kehilangan data. Sehingga, sistem informasi dan administrasi 

yang tertib serta modern merupakan hal yang dapat menjawab 

permasalahan dan tantangan yang ada dalam lingkungan Lembaga 

Kemasyarakatan (Putri et al., 2023). 

Pengembangan awal yang dinilai sangat penting adalah pengelolaan 

data warga yang paling mendasar Septiani (2018); Setiani et al. (2021) yakni 

pengelolaan dan pembaruan data warga. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi pembaruan ini adalah proses mutasi atau perpindahan 
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penduduk yang sangat dinamis, baik antar-RT, antar-RW, antar-kelurahan, 

dan seterusnya, yang pada akhirnya berdampak besar pada ketepatan data 

kependudukan secara keseluruhan (Dewi et al., 2019; Yoris et al., 2021) 

Kemudian dapat dilanjutkan pada pengelolaan surat-menyurat,dan 

pengumuman publikasi kegiatan warga disana (Fahmi & Kristiana, 2021). 

Pengeloaan keuangan RT/RW terkait iuran dan pengunaan uang merupakan 

hal sensitive yang wajib juga dilaporkan dan ada pada pembangunan sistem 

(Widianto & Kurniadi, 2021). 

Demikian halnya dengan RW 05 Tanjungrejo, Kota Malang yang ingin 

memberikan pelayanan prima kepada warganya. Oleh karena itu, salah satu 

solusi yang kami tawarkan adalah dengan membangun sistem informasi 

berbasis website yang mampu menjadi alat bantu dalam memberikan 

layanan dan menjadi media komunikasi antara warga dengan pengurus RW 

setempat. Dengan adanya sistem informasi ini harapanya akan 

meningkatkan softskill dengan terjalinnya kolaborasi, transparansi dan 

komunikasi serta meningkatkan kepercayaan publik terdahap pelayanan 

RW. Begitu juga hardskill dalam bentuk peningkatan kemampuan 

mengoperasikan website dan pengetahuan tentang pemanfaatan IT lebih 

baik. Maka solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra 

adalah dengan memberikan, merancang dan membangun Web Profile dan 

layanan administrasi, memberikan pelatihan tambahan kemampuan 

pengelolaan dan update web profile kepada pengurus RW 05 Tanjung Rejo, 

Malang serta mendampingi pengelolaan Web Profile yang sudah 

dikembangkan.   

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan Program pengabdian masyarakat ini bermitra dengan 

Ketua RW 05 Tanjung Rejo, Kota Malang. Mitra RW beranggotakan 3 orang 

perwakilan penggurus RW dan 2 orang perwakilan warga. Berdasarkan 

wawancara, penggurus RW membutuhkan media untuk manajemen akses 

data penduduk, laporan kegiatan-kegiatan RW.dan potensi UMKM agar 

dapat terwadahi dengan baik pada suatu platform digital. Kegiatan 

pengabdian dilakukan dengan metode FGD (Focus Discussion Group) dengan 

pengurus dan perwakilan warga RW 5 Tanjung Rejo. FGD dilakukan diawal 

sebelum usulan pengabdian dan tahap akhir penyampaian hasil 

pengembangan digitalisasi pelayanan administrasi RW berbasis website. 

Langkah kegiatan pengabdian dilakukan dalam 3 tahap: 

1. Tahap Pra Kegiatan 

Kegiatan awal dimulai dengan analisis kebutuhan pada pihak pengurus 

RW dan perwakilan warga. Selanjutnya dari hasil analisis awal, kami 

melakukan observasi dokumen yang akan digunakan untuk pengembangan 

sistem informasi berbasis website untuk pelayanan dan pemetaan potensi 

warga.  
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2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pembuatan Web Profile dan pelayanan administrasi: Merancang dan 

membangun situs web yang informatif. 

b. Pelatihan Pengelolaan Web: Melatih pengurus RW dalam mengelola 

dan memperbarui website. 

c. Pendampingan: FGD dan pendampingan pengurus RW dan 

perwakilan warga untuk membantu pengelolaan website secara 

berkelanjutan.  

 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap akhir meliputi evaluasi dengan observasi kuesioner untuk 

memastikan solusi ini efektif dan sesuai dengan kebutuhan warga. 

Kuesioner yang disebarkan ada 2 yaitu kuesioner peningkatan kemampuan 

pengelolaan dan update dan kuesioner kepuasan mitra pengabdian. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Pra Kegiatan 

Tahap awal dimulai dengan analisis kebutuhan, perencanaan rancangan 

sistem meliputi use case diagram dan class diagram, sebagai berikut: 

a. Analisa Kebutuhan 

1) Perangkat Lunak: perangkat lunak yang digunakan untuk 

menjalankan website ini adalah Operating System untuk perangkat 

dekstop seperti Windows dan web browser seperti Google Chrome 

dan Mozilla Firefox. 

2) Perangkat Keras: perangkat keras yang dibutuhkan untuk 

menjalankan website ini adalah sebagai berikut: komputer/laptop, 

mouse, keyboard dan printer. 

 

b. Perencanaan Rancangan Sistem 

Rancangan sistem berupa use case dapat dilihat pada Gambar 1. 

Terlihat bahwa sistem terdiri dari 2 aktor yaitu ketua RW dan warga 

umum, dimana keduanya merupakan User namun berbeda peran 

dalam sistem. 
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c. Use Case Diagram 

 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

 

d. Desain Class Diagram 

Pada Gambar 2 terlihat desain class diagrram yang digunakan pada 

sistem yang akan dibangun.  

 

 
Gambar 2. Desain Class Diagram 
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2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pembuatan Web Profile dan pelayanan administrasi 

Profiling Potensi Warga Melalui Web RW 05 Tanjung Rejo Malang 

dapat dikunjungi dengan mengetik alamat url-nya yaitu 

https://www.rw05tanjungrejo.com/ pada baris alamat atau address bar 

dan akan muncul halaman landing page website dengan tampilan 

seperti Gambar 3 di bawah ini. 

 

 
Gambar 3. Landing Page Website RW 05 Tanjung Rejo 

 

https://www.rw05tanjungrejo.com/
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Menu Home menampilkan halaman awal dari landing page yang berisi 

ringkasan dari menu-menu Sistem Informasi Kependudukan RW 05 

Tanjungrejo. Menu Agenda menampilkan informasi terkait agenda 

kegiatan yang ada di lingkungan RW 05 Tanjungrejo, Kec, Sukun, 

Kota Malang. Untuk Menu Potensi, menu ini berisi tentang segala 

potensi UMKM yang ada. Sedangkan pada Menu Galeri, menu ini 

menyajikan dokumentasi kegiatan yang berlangsung disana. 

Selanjutnya pada Menu Contact Us, menu ini berisi kontak atau social 

media yang bisa dihubungi, bisa user untuk saran, pengaduan, atau 

sejenisnya. 

b. Pelatihan penggunaan Website 

Pelatihan telah dilaksanakan 1 kali pada bulan Oktober 2024.  

Pelatihan ini dilakukan pada balai RW 05 Tanjungrejo yang dihadiri 

oleh Dosen Jurusan teknologi informasi yang melakukan pengabdian 

ini, Perwakilan Mahasiswa, ketua RW dan pengurus, serta perwakilan 

warga RW 05 Tanjungrejo, Kota Malang.  

c. Pendampingan penggunaan Website 

Pendampingan dilakukan 3 kali setelah serah terima dan pelatihan 

penggunaan website. Pendampingan dilakukan pada saat sistem ini 

sudah digunakan oleh warga dan masih perlu pendampingan khusus 

untuk lansia atau warga yang belum optimal dalam menggunakan 

teknologi informasi. Sehingga penggunaan sistem informasi dapat 

dimanfaatkan dengan baik dan secara berkelanjutan. 

 

3. Tahap Evaluasi

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan manajemen Web Profile Kepada 

Pengurus RW 05 Tanjung Rejo ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2024. 

Kepuasan dan keberdayaan mitra diukur dengan menggunakan kuesioner 

kepuasan sebanyak 5 responden yang mewakili user pada RW 05 

Tanjungrejo, yaitu pihak manajemen yang diwakili Bapak RW 05 sendiri, 

selebihnya adalah perwakilan dari pengurus PKK, UMKM dan warga. 

Berikut adalah hasil analisa dari kuesioner tersebut. Pada Tabel 1 terlihat 

hasil Kuesioner Peningkatan Kemampuan Pengelolaan dan Update Web 

Profile Kepada Pengurus RW 05 Tanjung Rejo, Malang. Grafik tersebut 

menunjukkan pertanyaan dalam kuesioner yang difokuskan pada beberapa 

aspek pelayanan informasi publik serta kaitannya dengan inisiatif “smart 

village”. Skala penilaian yang digunakan dalam kuesioner ini berkisar dari 

“Sangat Tidak Setuju” hingga “Sangat Setuju.” 
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Tabel 1. Kuesioner Peningkatan kemampuan pengelolaan dan update website RW 

05 Tanjungrejo, Kota Malang 

No Pertanyaan 
Responden 

Setuju 

Responden 

Sangat setuju 

1 Membuat kebutuhan pelayanan 

informasi public lebih mudah diakses 

0 5 

2 Memberikan manfaat dalam kebutuhan 

pelayanan informasi publik 

0 5 

3 Memberikan pengalaman baru dalam 

kegiatan pelayanan informasi publik 

2 3 

4 Meningkatkan kepuasan pelayanan saya 

sebagai manajemen/administrator 

1 4 

5 Meningkatkan partisipasi saya dalam 

mewujudkan smart village 

0 5 

 

Pada kriteria “Membuat kebutuhan pelayanan informasi publik lebih 

mudah diakses”, seluruh responden, yaitu sebanyak 5 responden sangat 

setuju bahwa update profil web mampu membuat pelayanan informasi 

publik lebih mudah diakses. Ini menunjukkan bahwa fungsi web sebagai 

media informasi publik dianggap sangat efektif oleh sebagian besar 

pengurus. Pada kriteria selanjutnya, “Memberikan manfaat dalam 

kebutuhan pelayanan informasi publik”, sebanyak 5 responden setuju bahwa 

pembaruan web memberikan manfaat yang signifikan dalam memenuhi 

kebutuhan pelayanan informasi publik. Ini menandakan adanya konsensus 

yang kuat di antara responden terkait manfaat praktis dari penggunaan web. 

Pada kriteria “Memberikan pengalaman baru dalam kegiatan pelayanan 

informasi publik”, 4 responden menyatakan setuju bahwa pembaruan ini 

memberikan pengalaman baru dalam pelaksanaan pelayanan informasi 

publik. Hal ini mengindikasikan bahwa inisiatif ini memberikan nilai 

tambah dalam bentuk pengalaman baru bagi para pengurus dalam 

mengelola informasi. Kriteria ”Meningkatkan kepuasan pelayanan sebagai 

manajemen/administrator” menunjukkan 3 responden memberikan 

pernyataan sangat setuju bahwa pembaruan web ini meningkatkan 

kepuasan mereka dalam menjalankan peran sebagai manajemen atau 

administrator. Hal ini menunjukkan bahwa pembaruan web berkontribusi 

pada perbaikan kinerja dan efisiensi kerja dalam pengelolaan pelayanan. 

“Meningkatkan partisipasi untuk mewujudkan smart village” sebagai 

kriteria terakhir dalam kuesioner pertama ini menujukkan 5 responden 

sangat setuju bahwa partisipasi mereka dalam mewujudkan konsep “smart 

village” meningkat dengan adanya pembaruan web. Ini menandakan bahwa 

inisiatif ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mendukung partisipasi 

masyarakat menuju pembangunan desa pintar. 

Dapat disimpulkan bahwa pengguna atau Mitra, dalam hal ini adalah 

Ketua RW dan user lain yang berkepentingan. menunjukkan tingkat 

kepuasan yang tinggi terhadap upaya peningkatan kemampuan pengelolaan 

dan pembaruan profil web. Terlihat bahwa mayoritas responden memberikan 

tanggapan positif, terutama dalam hal kemudahan akses informasi, manfaat 
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praktis, dan peningkatan kepuasan serta partisipasi untuk mewujudkan 

“Smart Village”. 

 

Tabel 2. Kuesioner Kepuasan Mitra Pengabdian Kepada Masyarakat (PPM) 

No Pertanyaan Responden 

Setuju 

Responden  

Sangat setuju 

1 Kegiatan PPM yang dilakukan 1 4 

2 Anggota tim yang terlibat 1 4 

3 Frekuensi kegiatan 0 5 

4 Terjadi peningkatan dalam pelaksanaan 

kegiatan 

2 3 

5 Kepuasan secara keseluruhan 0 5 

 

Pada Tabel 2 menampilkan hasil survei kepuasan yang diisi oleh 

masyarakat atau mitra terkait beberapa aspek kegiatan PPM (Pengabdian 

kepada Masyarakat). Skala yang digunakan dalam survei ini mencakup 

“Sangat Setuju,” sampai “Sangat Tidak Setuju.” Berikut poin yang bisa 

disimpulkan dari hasil kuesioner Kepuasan Mitra PPM. 

a.  Kegiatan PPM yang dilakukan: 4 responden menyatakan setuju, 

sedangkan 1 responden sangat setuju dengan pelaksanaan kegiatan 

PPM yang menunjukkan penerimaan positif dari masyarakat atau 

mitra terhadap kegiatan PPM yang dilakukan, dengan mayoritas 

merasa puas terhadap kegiatan tersebut. 

b. Anggota tim yang terlibat: 4 responden juga setuju, dan 1 responden 

sangat setuju terhadap anggota tim yang terlibat dalam kegiatan PPM 

yang artinya masyarakat atau mitra merasa bahwa anggota tim yang 

berpartisipasi dalam kegiatan PPM telah melakukan tugasnya dengan 

baik. 

c. Frekuensi kegiatan: 3 responden menyatakan setuju, sementara 2 

responden menyatakan tidak setuju dengan frekuensi kegiatan. Ini 

mengindikasikan bahwa ada perbedaan pandangan terkait intensitas 

kegiatan, dengan sebagian besar responden merasa frekuensinya 

cukup, namun sebagian kecil merasa kegiatan perlu ditingkatkan. 

d. Terjadi peningkatan dalam pelaksanaan kegiatan: Sebanyak 5 

responden setuju telah terjadi peningkatan dalam pelaksanaan 

kegiatan PPM yang mencerminkan persepsi positif dari masyarakat 

atau mitra bahwa kegiatan PPM mengalami peningkatan baik dari 

segi kualitas maupun hasil. 

e. Kepuasan secara keseluruhan: seluruh responden (5 orang) sangat 

setuju dengan kepuasan secara keseluruhan terhadap kegiatan PPM 

yang artinya tingkat kepuasan yang sangat tinggi dari para 

responden, menandakan bahwa kegiatan PPM memenuhi harapan 

masyarakat atau mitra secara menyeluruh. 
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Dari hasil survei ini, terlihat bahwa mayoritas responden memberikan 

penilaian positif terhadap kegiatan PPM, terutama pada aspek pelaksanaan 

kegiatan, keterlibatan anggota tim, dan peningkatan kualitas pelaksanaan. 

Hasil ini dapat menjadi dasar untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas program PPM ke depan, dengan mungkin mempertimbangkan 

peningkatan frekuensi kegiatan untuk menjawab kebutuhan lebih lanjut 

dari responden. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan pengabdian ini telah memberikan dampak peningkatan 

ketrampilan dalam softskill dengan terjalinnya kolaborasi, transparansi dan 

komunikasi serta meningkatkan kepercayaan publik terdahap pelayanan 

RW. Begitu juga hardskill dalam bentuk peningkatan kemampuan 

mengoperasikan website dan pengetahuan tentang pemanfaatan IT lebih 

baik. Hasil pengembangan website, pelatihan dan pendampingan 

menunjukkan peningkatan kemampuan pengelolaan dan update web profile 

dengan presentase sebesar 88%. Mayoritas responden memberikan 

tanggapan positif, terutama dalam aspek kemudahan akses informasi, 

manfaat praktis yang dirasakan, serta peningkatan kepuasan dan 

partisipasi dalam mendukung terwujudnya konsep desa pintar. Demikian 

pula, hasil survei terkait kegiatan PPM menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memberikan penilaian positif dapat dilihat pada presentase 

kepuasan mitra sebesar 84%, khususnya dalam hal pelaksanaan kegiatan, 

keterlibatan anggota tim, serta peningkatan kualitas program. Hasil ini 

dapat dijadikan dasar untuk mempertahankan dan terus meningkatkan 

kualitas program PPM di masa mendatang, dengan mempertimbangkan 

peningkatan frekuensi kegiatan guna memenuhi kebutuhan lebih lanjut dari 

para responden. Saran untuk pengadian selanjutnya, menambahkan fitur 

persuratan perizinan, keterangan yang berhubungan dengan lingkungan RW 

ke tingkat lebih lanjut. Pengembangan lebih lanjut yang berhubungan 

dengan pengadaan fitur lebih lengkap untuk UMKM diharapkan juga bisa 

dikoneksikan dengan media sosial milik RW untuk efektifitas dan efisiensi 

marketing dan jangkauan pasar UMKM RW 05 yang lebih luas.  
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